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Penelitian ini membahas tentang hubungan antara minat baca terhadap 
kemampuan Membaca pemahaman peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut 
Bandar Lampung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Penelitian ini 
dilakukan dikelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar Lampung. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar 
Lampung yang berjumlah 319 siswa. Sampel penelitian sebanyak 79 siswa yang 
ditentukan menggunakan teknik Probability Sampling dengan jenis Cluster 
Random Sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
angket dan soal. Angket digunakan untuk mengumpulkan data minat baca dan tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman. Teknik analisis 
data menggunakan analisis korelasi Product Moment. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan harga koefisien korelasi rhitung> rtabel (0,627 > 0,221) dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% dengan jumlah N=79. Harga koefisien korelasi tersebut 
mengindikasikan adanya hubungan yang positif antara minat baca dengan 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut 
Bandar Lampung. Adapun persentase besarnya hubungan antara minat baca dan 
kemampuan membaca pemahaman nya adalah 39%, dan sisanya sebesar 61% 
disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini 
memiliki arti bahwa setiap kenaikan variabel minat baca akan mempengaruhi 
kenaikan variabel kemampuan membaca pemahaman. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan 
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada 
anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 
kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus.
1
 
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 menjabarkan tentang 
pengertian pendidikan, pendidikan nasional dan sistem pendidikan nasional 
dengan sangat jelas sebagai berikut: 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk merealisasikan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan juga 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan responsif terhadap tuntutan 
perubahan zaman. Dan sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan elemen 





Undang-undang tersebut, mengisyaratkan kepada elemen bangsa, khususnya 
yang terlibatdalam dunia pendidikan seperti para tenaga-tenaga pendidik (guru) 
untuk mengimplementasikannya. Isyarat tersebut sungguh ideal, tetapi masih sulit 
untuk dicapai.
3
Yang di maksud pendidik disini adalah orang dewasa yang 
                                                     
1
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 70 
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 Sukring, “Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta Didik”, Jurnal Tadris, 
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bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri 
sendiri memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan, makhluk sosial dan sebagai 
individu (pribadi) yang mandiri. 
Mendidik secara naluri lekas diikuti oleh mendidik yang bersumber dari 
pikiran serta pengalaman manusia. Manusia dapat membentuk cara-cara mendidik 
karena perkembangan pikirannya sendiri. Demikianlah kian lama kian banyak 
berbagai macam cara mendidik orang tua terhadap anak-anaknya. Pekerjaan 
mendidik melingkupi banyak hal, yaitu segala sesuatu yang berkaitan terhadap 
perkembangan manusia. Mulai dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, 
pikiran, perasaan, keinginan, sosial, sampai dengan perkembangan iman, 
seluruhnya ditangani oleh pendidik. Artinya pendidik berkeinginan untuk 
membentuk manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkatkan 
hidupnya dari kehidupan yang alamiah menjadi berbudaya. Mendidik adalah 
membudayakan manusia.
4
 Artinya mendidik manusia agar beradab (berbudaya). 
Karena manusia nantinya akan mewariskan kebudayaan tersebut kepada 
keturunannya. Saat ini pendidikan pada umumnya dianggap berhasil oleh 
pendidik, orang tua, dan masyarakat, diukur dari tercapainya target akademis 
siswa. Tujuan pendidikan terutama diarahkan agar siswa pandai secara kognitif.
5
 
Dalam hal ini meningkatkan minat yang ada di dalam diri peserta didik pun 
penting seperti minat belajar ataupun minat membaca nya, yang harapannya 
kedepan nya akan menjadi prestasi untuk peserta didik tersebut.  
                                                     
4
 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 2 
5
 Bafirman, “Pembentukan Akhlakqul Karimah Melalui Model Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar”, Jurnal Tadris, Vol. 1 No. 1, 2016, h. 41 
 
Pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi memaksakan terwujudnya 
masyarakat yang senang belajar. Prosedur belajar yang dinilai optimal antara lain 
dilaksanakan dengan kegiatan membaca. Masyarakat yang senang membaca 
mendapatkan pemahaman serta wawasan baru yang akan lebih meningkatkan 
ilmu pengetahuannya sehingga mereka semakin dapat menjawab tantangan hidup 
pada kurun waktu mendatang. Kemampuan membaca dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang mendasar dalam suatu masyarakat terpendidikan. Akan tetapi, anak-
anak yang tidak mengerti betapa berartinya belajar membaca tidak akan 
termotivasi untuk belajar. Belajar membaca dapat diartikan sebagai upaya yang 
berkesinambungan, dan anak-anak yang memandang tingginya nilai (value) 
membaca dalam aktivitas pribadinya akan semakin bersemangat belajar daripada 
anak-anak yang tidak mendapatkan manfaat dari aktivitas membaca. 
Membaca kian bermanfaat dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
beragam. Setiap perspektif kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Disamping 
itu, kemampuan membaca dapat diartikan sebagai tuntutan aktualitas aktivitas 
sehari-hari manusia. Begitu banyak judul buku serta begitu banyak koran yang 
dipublikasikan setiap hari. Semakin banyaknya informasi ini mengakibatkan 
desakan pada guru untuk merancang bacaan yang mencantumkan infformasi yang 
signifikan untuk peserta didik-peserta didiknya. Meskipun tidak seluruh informasi 
harus dibaca, namun beragam macam bacaan tertentu yang sinkron dengan 
keperluan dan kepentingan kita maka penting untuk dibaca.
6
 
                                                     
6
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 
h. 1 
 
Membaca dapat diartikan sebagai jendela dunia. pernyataan ini secara 
spesifik mendeskripsikan fungsi dari membaca, yakni menampakkan serta 
mengembangkan pandangan serta pengetahuan perseorangan. Membaca 
membentuk individu agar mampu meningkatkan kecerdasan, mengakses 
informasi dan juga mendalami pemahaman wawasan dalam diri seseorang. Kian 
sering seseorang membaca buku, maka semakin ekstensif wawasan yang individu 
miliki. Sebaliknya, kianjarang membaca buku, wawasan yang individu miliki 
semakin spesifik. 
7
 Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masing-masing 
individu tergantung dengan seberapa sering individu tersebut memperoleh 
pengetahuan dengan cara membaca.   
Sesuai firman Allah yang berkaitan dengan pentingnya membaca ada dalam 
kandungan surah Al-Alaq ayat 1-5. Dengan membaca dapat diketahui tentang 
perintah dan larangan Allah, jadi manusia tidak diciptakan begitu saja di dunia 
tetapi diperintah dan dilarang. Itulah urgensi tentang membaca. 
ْنَساَن ِمْن َعَلٍق )2( اقْ َرْأ َورَبَُّك اْْلَْكَرُم )3( الَِّذي َعلََّم بِاْلَقَلِم )4(  اقْ َرْأ بِاْسِم رَبَِّك الَِّذي َخَلَق )1( َخَلَق اْْلِ
ْنَساَن َما َلْم يَ ْعَلْم )5  (َعلََّم اْْلِ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Rabbmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia)dengan perantaran qolam (pena). Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
(QS. Al „Alaq: 1-5)
8
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 Ilham Triatma, “Minat Baca Pada Peserta didik Kelas Vi Sekolah Dasar Negeri Delegan 
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8
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggaran Penterjemahan Al-Quran, 2015), h. 479 
 
Membaca sebagai salah satu aktivitas penting dalam perkembangan 
kemampuan berfikir peserta didik, dengan membaca kemampuan berfikir peserta 
didik akan terasah dan berkembang serta pengetahuan akan informasi pada siswa 
akan semakin meluas. Membaca merupakan gerbang utama memasuki dunia 
informasi dan pengetahuan. Membaca dapat di katakan sebagai salah satu 
kegiatan yang tidak bisa di pisahkan di dunia pendidikan, karena kegiatan 
membaca merupakan suatu proses transformasi ilmu melalui cara melihat dan 
memahami isi yang tertulis di dalam sebuah buku pengetahuan atau pun buku 
pelajaran. Sehingga dengan proses tersebut peserta didik akan senantiasa 




Yang harus diperhatikan dalam kegiatan membaca ialah kemampuan 
seseorang untuk memahami makna bacaan secara menyeluruh, atau yang disebut 
dengan kemampuan membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah 
membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca 
pemahaman, pembaca dituntut mampu untuk memahami isi bacaan. Oleh sebab 
itu, setelah membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman 
membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan menggunakan 
bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan.
10
 Jika 
peserta didik sudah mampu menyampaikan isi dari teks bacaan maka dianggap 
sudah bisa memahamai bacaan tersebut.  
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 Anggi Purwa, “Hubungan Minat Membada Dan Kemampuan Memahami Wacana 
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Membaca pemahaman atau reading for understanding adalah salah satu bentuk 
kegiatan membaca dengan tujuan utama untuk memahami isi pesan yang terdapat 
dalam bacaan. Membaca pemahaman lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan, 
bukan pada indah, cepat atau lambatnya membaca. Pembelajaran membaca dapat 
diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk mencapai 
keterampilan membaca. Pembelajaran membaca tidak semata-mata dilakukan agar 
peserta didik mampu membaca, tetapi juga merupakan sebuah proses yang 
melibatkan seluruh aktivitas mental dan berpikir peserta didik dalam memahami, 
mengritisi, dan mereproduksi sebuah wacana tertulis. Gambaran pembelajaran 
membaca pemahaman terdiri atas sejumlah aktivitas yang bertujuan memahami isi 
bacaan.11 
Di tingkat pendidikan dasar, kebiasaan membaca anak-anak masih rendah. 
Survei yang pernah dilakukan mencatat, kemampuan membaca anak Sekolah 
Dasar di Indonesia menempati peringkat ke-26 dari 27 negara yang di survei. 
Fakta itu diperkuat dengan hasil penelitian Programme for International Student 
Assesment (PISA). PISA merupakan program yang di gagas oleh OECD 
(Organization for Economic Cooperation and Development). Penelitian tersebut 
menyimpulkan, kemampuan membaca anak-anak Indonesia usia 9-14 tahun 
berada pada urutan terbawah. Yang diukur oleh Programme for International 
Student Assesment (PISA) adalah kemampuan peserta didik untuk mengambil 
teks, kemampuan menafsirkan teks, serta kemampuan mengolah dan memberi 
makna pada teks tersebut. Masih terdapat banyak peserta didik yang mampu 
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Aan Khasanah dan Isah Cahyani, “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Dengan Strategi Question Answer Relationships (Qar) Pada Peserta didik Kelas V Sekolah 
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membaca secara benar suatu bahan bacaan tetapi tidak mampu memahami isi 
bacaan tersebut. Kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan yang 
rendah dapat menjadikan peserta didik kurangmampu untuk merangkum materi 
yang ada di buku untuk kemudian disimpulkan.
12
Program internasional ini 
diselenggarakan setiap tiga tahun sekali yang bertujuan untuk memonitor literasi 
membaca dengan maksud mengevaluasi dan meningkatkan metode pendidikan di 
suatu negara. Indonesia pertama kali mengikuti PISA pada tahun 2000. Indonesia 
berada di urutan ke 38 dari 41 negara yang terlibat dengan nilai rata-rata 377. 
Pada tahun kedua diselenggarakannya PISA yaitu tahun 2003 yang diikuti oleh 40 
negara Indonesia mendapat skor 382.  Hal ini menunjukan peningkatan literasi 
membaca kala itu. Tahun-tahun selanjutnya dilaksanakan pada tahun 2003, 2006, 
2009, 2012 dan 2015. Jumlah negara yang turut serta pun semakin bertambah. 
Tahun 2015 negara yang mengikuti PISA ada 72 negara. Dari hasil tes, literasi 
membaca Indonesia mengalami puncak pada tahun 2009 yaitu dengan skor 402, 
namun tahun 2012 mengalami penurunan skor menjadi 396 dan tahun 2015 
mengalami kenaikan skor menjadi 397.
13
Dengan demikian, minat memiliki 
peranan penting dalam rangka mempengaruhi komprehensi atau kemampuan 
membaca pemahaman seseorang. 
Pengembangan minat baca peserta didik di sekolah dasar merupakan salah 
satu nilai penting yang harus dikembangkan. Hal ini karena minat baca menjadi 
salah satu kunci kemajuan suatu bangsa karena penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan di raih dengan minat baca tinggi bukan hanya sekedar melalui 
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Ilham Triatma. Op.Cit. h.168 
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 Fransisca Novita, “PISA dan Literasi Indonesia”, Kompasiana, 16 Desember 2018, h.1 
 
kegiatan menyimak dan mendengarkan saja. Orang yang mempunyai minat baca 
yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Menumbuhkan 
minat membaca seorang anak lebih baik dilakukan pada sejak dini, yaitu pada saat 
anak baru belajar membaca permulaan, atau bahkan pada saat anak baru mengenal 
sesuatu. Minat baca menjadi sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk 
menganalisa dan mengingat serta mengevaluasi bacaan yang telah dibaca nya, 
yang merupakan pengalaman belajar menggembirakan dan akan mempengaruhi 
bentuk serta intensitas seseorang dalam mencapai cita-citanya kelak di masa yang 
akan datang karena melalui membaca akan berdampak positif bagi seseorang.
14
 
Minat baca perlu dikembangkan sejak dini supaya dapat mempermudah anak 
menjalani kehidupannya dimasa yang akan datang. Karena jika anak sudah 
memiliki minat baca yang cukup tinggi maka banyak informasi atau pengetahuan 
yang diperolehnya. 
Merujuk pada pemaparan di atas yang telah di kemukakan terkait hubungan 
antara minat baca dan kemampuan membaca pemahaman, maka minat baca dan 
kemampuan membaca pemahaman memiliki hubungan yang positif. Seseorang 
yang memiliki minat dan perhatian yang tinggi terhadap bacaan tertentu akan 
selalu meluangkan waktu nya untuk membaca, sehingga lama-kelamaan akan 
terbiasa dengan kegiatan tersebut dan pada akhirnya akan memperoleh 
pemahaman yang lebih baik di bandingkan dengan mereka yang tidak mempunyai 
minat dalam membaca. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, guru mengemukakan bahwa 
perkembangan minat baca peserta didik sudah cukup baik. Hal ini di tandai 
dengan banyak nya siswa yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca 
maupun meminjam buku. Walaupun memang tidak semua peserta didik memiliki 
minat baca yang tinggi, karena pada dasarnya minat baca pada anak berbeda-beda. 
Dan lebih lanjut guru menjelaskan bahwa peserta didik di SD Negeri 2 Rawa Laut 
setiap hari nya di jadwalkan untuk ke perpustakaan. Dengan adanya program ini 
maka dapat meningkatkan minat baca bagi para siswa yang minat baca nya masih 
rendah. Kemudian, di karenakan minat baca nya sudah cukup baik maka dalam 




Hal ini juga ditunjang oleh data hasil tes prapenelitian yang dilakukan oleh 
penelititerhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik, peneliti 
memberikan sepuluh butir tes soal wacana objektif. Dari 79 peserta didik yang 
mengikuti tes uji coba membaca pemahaman, diperoleh presentase peserta didik 
yang dapat mengerjakan soal membacapemahaman dengan baik sebesar 64% 
sedangkan peserta didik yang berkemampuan membaca pemahamannya rendah 
sebesar 36%. Dari data hasil tes tersebut terlihat bahwa sebagian besar peserta 
didik  dapat mengerjakan soal membacapemahaman dengan baik, meskipun 
sebagian nya lagi memiliki kemampuan membaca pemahaman yang rendah. 
Untuk membuktikan apakah minat baca mempunyai hubungan dengan 
kemampuan membaca pemahaman seperti yang telah di paparkan di atas, maka 
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peneliti terdorong untuk melakukan penelitan dengan judul “Hubungan Minat 
Baca Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V SD 
Negeri 2 Rawa Laut Bandar Lampung” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan masalah yang 
akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 
1. Minat baca peserta didik kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar 
Lampung sudah tergolong baik namun ada sebagian peserta didik yang 
belum memiliki minat baca yang baik 
2. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V SD Negeri 2 
Rawa Laut Bandar Lampung sudah tergolong baik namun ada sebagian 
peserta didik yang belum memiliki kemampuan membaca pemahaman 
yang baik 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian menjadi terfokus, 
maka penelitian ini dibatasi pada “hubungan antara minat baca terhadap 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Rawa 
Laut Bandar Lampung” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan 
masalahnya yaitu:  
 
1. Adakah hubungan antara minat baca terhadap kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Rawa Laut bandar 
lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara minat baca terhadap kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Rawa 
LautBandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan khalayak, sebagai 
sumber informasi dan referensi terkait hubungan minat baca dengan 
kemampuanmembaca pemahaman peserta didik sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiranmaupun sebagai masukan bagi peneliti lain. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan kepala 
sekolah dalam rangka membuat kebijakan terkait bagaimana cara 
meningkatkan minat baca peserta didik. 
 
c. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan menambah 
wawasan para guru untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat 
membaca peserta didik. 
d. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para orang tua 
untuk senantiasa memperhatikan minat membaca anak-anaknya dan 






































A. KAJIAN PUSTAKA 
1. MINAT BACA 
a. Pengertian Minat Baca 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar 
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan semakin besar 
pula minatnya. Minat memiliki arti kesukaran (kecenderungan hati) 
kepada sesuatu, keinginan. Minat dapat diartikan kecenderungan untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Minat juga dapat di 
definisikan sebagai suatu cara lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Suatu minat dapat di ekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Peserta didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu 
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 
tersebut.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh dikemudian hari. 
Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya 
serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap 
 
sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. 
Walaupun minat kepada sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki 
untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa 
minat akan membantu seseorang mempelajarainya. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu peserta didik melihat bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
Proses seperti ini brarti menunjukan kepada peserta didik bagaimana 
pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani 
tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila peserta didik 
menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa 
tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari 
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 




Timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu: minat yang berasal dari pembawaan dan minat 
yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. Pertama, minat yang 
berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal 
ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. Kedua, 
minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu, timbu 
seiring dengan proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini 
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sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan 
atau adat. 
Gagne juga membedakan sebab timbulnya minat pada diri seseorang 
menjadi dua macam, yaitu minat spontan dan minat terpola. Minat spontan 
yaitu minat yang timbul secara spontan dari dalam diri seseorang tanpa 
dipengaruhi oleh pihak luar. Sedangkan minat berpola adalah minat yang 
timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang 
terencana dan terpola, misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, baik 




Salah satu aspek intelektual adalah minat. Seseorang yang mempunyai 
minat dan perhatian yang tinggi terhadap bacaan tertentu dapat dipastikan 
akan memperoleh pemahaman yang lebih terhadap minat tersebut 
dibandingkan dengan orang yang kurang berminat terhadap topik tersebut. 
Selain itu, membaca merupakan suatu bentuk komunikasi antara pembaca 
dan media cetak yang dibacanya sebagai wakil dari penulisnya. Suatu 
komunikasi yang baik menuntut suatu pengalaman linguistik yang erat 
hubungannya dengan segi-segi ekspresi. Karena itulah membaca 
merupakan kegiatan intelektual yang dapat mendatangkan pandangan, 
sikap, dan tindakan yang positif.
18
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Membaca pada era globalisasi informasi ini merupakan suatu 
keharusan yang mendasar untuk membentuk perilaku seorang peserta 
didik. Dengan membaca seseorang dapat menambah informasi dan 
memperluas ilmu pengetahuan serta kebudayaan. Tetapi tanpa adanya 
minat, peserta didik tidak akan tertarik untuk membaca. Minat merupakan 
faktor yang sangat penting yang ada dalam diri setiap manusia. Meskipun 
motivasinya sangat kuat, tetapi jika minat tidak ada tentu kita tidak akan 
melakukan sesuatu yang dimotivasikan pada kita.
19
 Begitu pula halnya 
kedudukan minat dalam membaca menduduki tingkat teratas, karena tanpa 
adanya minat seseorang akan sukar untuk melakukan kegiatan membaca. 
Keterampilan membaca memegang peranan penting dalam aktivitas 
komunikasi tertulis. Aktivitas membaca menjadi bagian dari kebutuhan 
aktivitas keseharian kita. Aktivitas membaca dilakukan untuk berbagai 
keperluan, mulai dari sekedar untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan 
memperoleh informasi secara umum, kepentingan hiburan, kepentingan 
perolehan informasi secara khusus, hingga kepentingan studi dan 
pendalaman disiplin ilmu. Sumber bacaan nya pun beragam, mulai dari 
bacaan populer, seperti tulisan-tulisan pada surat kabar dan majalah 
hiburan; karya fiksi seperti novel dan cerpen; tulisan ilmiah populer seperti 
pada majalah-majalah khusus; dan tulisan-tulisan keilmuan untuk disiplin 
ilmu tertentu, seperti yang kita dapati pada jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku 
teks, dan karya publikasi ilmiah lainnya. Berdasarkan pemaparan diatas 
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dapat disimpulkan bahwa membaca adalah bagian dari aktivitas sehari-
hari. 
Membaca dapat dikatakan sebagai proses pengubahan lambang visual 
menjadi lambang bunyi. Pengertian ini menyiratkan makna membaca yang 
paling dasar yang terjadi pada kegiatan membaca permulaan. Pada tahap 
ini, kegiatan membaca lebih ditujukan pada pengenalan lambang-lambang 
bunyi yang belum menekankan aspek makna/informasi. Sasarannya adalah 
melek huruf. 
Membaca merupakan rekonstruksi makna dari bahan-bahan cetak. 
Defiisi ini menyiratkan makna bahwa membaca bukan hanya sekedar 
mengubah lambang menjadi bunyi dan mengubah bunyi menjadi makna, 
melainkan lebih ke proses pemetikan informasi atau makna sesuai dengan 
informasi atau makna yang diusung penulisnya. Dalam hal ini pembaca 
berusaha membongkar dan merekam ulang apa yang tersaji dalam teks 
sesuai dengan sumber penyampaiannya. Membaca merupakan suatu 
proses rekonstruksi makna melalui interaksi yang dinamis antara 




Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses 
visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke 
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dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup 
aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, 
dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca 
kata-kata dengan menggunakan kamus. Tiga istilah sering digunakan 
untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording, 
decoding, dan meaning. Recoding merujuk pada kata-kata dan kalimat, 
kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan 
sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) 
merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. 
Proses recoding dan decoding biasa nya berlangsung pada kelas-kelas 
awal yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. Penekanan 
membaca pada pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan 
korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Disamping 
keterampilan decoding, pembaca juga harus memiliki keterampilan 
memahami makna (meaning). Pemahaman makna berlangsung melalui 
berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman literal sampai kepada 
pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan proses perseptual dan 
kognitif. Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai proses visual 
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai 
suatu proses berfikir, membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman 
literal, interpretasi, membaca kritis dan membaca kreatif. Membaca 
sebagai proses linguistik, skema pembaca membantunya membangun 
 
makna, sedangkan fonologis, semantik, dan fitur sintaksis membantunya 
mengomunikasikan dan menginterpretasikan pesan-pesan. Proses 
metakognitif melibatkan perencanaan, pembetulan suatu strategi, 
pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini 
mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca 
yang sesuai, memonitor pemahamannya, serta menilai hasilnya. 
21
 
Membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan 
membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada 
aktivitas fisik dan mental. Sementara itu, membaca sebagai produk 
merupakan konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat membaca. 
Membaca sebagai sebuah proses pada dasarnya adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Proses membaca 
sendiri meliputi proses visual, konseptual, dan perseptual. Oleh sebab itu, 
membaca sering pula diartikan sebagai sebuah proses berpikir sebab di 
dalam kegiatan membaca seorang pembaca berusaha mengartikan dan 
menafsirkan makna/maksud dari lambang-lambang. Pada hakikatnya, 
aktivitas membaca bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
terkandung dalam bacaan. Menurut Cox membaca adalah proses 
psikologis untuk menentukan arti-arti kata tertulis. Membaca melibatkan 
penglihatan, gerak mata, pembicara batin, ingatan, pengetahuan mengenai 
kata yang dapat dipahami, dan pengalaman pembacanya. Secara lebih 
sederhana, Anderson mendefinisikan membaca adalah proses membentuk 
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arti dari teks-teks tertulis. Membaca sebagai produk dapat didefinisikan 
sebagai pemahaman atas simbol-simbol bahasa tulis yang dipelajari 
seseorang. Menurut Flech, Gagne, dan Gorgh, membaca pada dasar nya 
adalah terjemah lambang dan grafik ke dalam bahasa lisan. Fleg juga 
berpendapat bahwa membaca berarti mencari makna yang ada dalam 
kombinasi huruf-huruf tertentu. Aminudin berpendapat bahwa membaca 
adalah mereaksi, yaitu memberikan reaksi karena dalam membaca 
seseorang terlebih dahulu melaksanakan pengamatan terhadap huruf 
sebagai representasi bunyi ataupun tanda penulisan lainnya. Dari reaksi itu 
terjadi kegiatan rekognisi, yakni pengenalan bentuk dalam kaitannya 
dengan makna yang dikandungnya dan pemahaman yang seluruhnya 
masih harus memiliki tahap kegiatan tertentu. Membaca juga merupakan 
suatu strategis. Pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi 
membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengonstruk 
makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks 
dan tujuan membaca. Membaca adalah interaktif. Keterlibatan pembaca 
dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu 
teks yang bermanfaat akan menemui beberapa tujuan yang ingin 
dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami (readable) 
sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks.
22
 
Minat baca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata dan 
isi yang terkandung dalam teks bacaan tersebut, sehingga pembaca dapat 
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memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan tersebut. Minat baca 
juga dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan dengan penuh 
ketekunan dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri 
untuk menemukan makna tulisan dan menemukan informasi untuk 
mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran 
dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya. Minat baca juga 
dapat didefinisikan sebagai bentuk perilaku terarah guna melakukan 
kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat. Disisni minat 
baca dapat diartikan sebagai keinginan yang kuat dari seseorang untuk 
membaca. Oleh karena itu, semakin tinggi minat baca seseorang, maka 
semakin kuat keinginannya untuk membaca.
23
 Minat seorang anak dalam 
membaca tidak muncul dengan sendirinya. Seorang anak yang memiliki 
minat baca tinggi membutuhkan beberapa hal diantaranya lingkungan 
yang mendukung, bahan bacaan yang menarik serta bimbingan terhadap 
bacaan yang sesuai dengan tingkatan umur anak. Ketika seorang anak 
telah memiliki minat membaca maka sangat menguntungkan dalam proses 
pembelajaran yang akan di lalui di masa depan.
24
 
Minat membaca adalah kekuatan yang mendorong anak untuk 
memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktifitas membaca 
sehingga mereka mau melakukan aktifitas membaca dengan kemauan 
sendiri. Aspek minat membaca meliputi kesenangan membaca, frekuensi 
membaca dan kesadaran akan manfaat membaca. Secara umum, minat 
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dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang menyebabkan 
seseorang berusahauntuk mencari ataupun mencoba aktifitas-aktifitas 
dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai sikap positif anak 
terhadap aspek-aspek lingkungan. Ada juga yang mengartikan minat 
sebagai kecenderungan untuk tetap memperhatikan dan menikmati suatu 
aktifitas disertai dengan rasa senang.  
 
b. Indikator Minat Baca 
Indikator dapat diartikan sebagai alat pemantau (sesuatu) yang dapat 
memberikan petunjuk atau keterangan. Kaitannya dengan minat baca,maka 
indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikanpetunjuk 
kearah minat baca. Seorang siswa yang memiliki minat bacaakan 
memusatkan perhatian lebih banyak kepada kegiatan membaca dari pada 
kegiatan lain. Selain itu, minat baca juga ditandai dengan rasasuka 
terhadap kebiasaan membaca. Berdasarkan pada uraian di atas, indikator 
minat baca adalah: 
1) Perasaan senang 
Seseorang yang berminat membaca buku, maka ia harus senang 
terhadap buku tersebut, yaitu dengan senang hati mempelajari dan 
membaca ilmu yang berhubungan dengan hal tersebut, dan tidak 
ada sedikitpun perasaan terpaksa. 
2) Pemusatan perhatian 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. 
Perhatian merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa kita yang sungguh-
 
sungguh terhadap pengamatan. Dalam hal ini, perhatian yang 
diberikan oleh seseorang yang berminat terhadap membaca dapat 
diukur melalui hasil belajar, perhatian dan sikap yang diberikan 
ketika membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan 
lain-lain. 
3) Penggunaan waktu 
Seseorang dapat dikatakan memiliki minat yang besar dalam 
membaca dapat dilihat dari penggunaan waktu yang dilakukan oleh 
orang tersebut dalam membaca buku paket serta literatur 
penunjang lainnya. Dalam hal ini minat seseorang dalam membaca 
buku juga dapat dilihat dari waktu yang ia gunakan apakah lebih 
banyak dalam kegiatan membaca atau menghabiskan waktu untuk 
kegitan lain selain membaca. 
4) Motivasi membaca 
Motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong 
timbulnya suatu tingkah laku. Seseorang dikatakan memiliki minat 
yang besar dalam membaca dapat dilihat dari motivasinya dalam 
membaca. Seperti mengutamakan membaca dari pekerjaan yang 
lain, mengarahkan membaca untuk tujuan, dan meningggalkan 
kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat tujuannya dalam 
membaca. 
5) Emosi dalam membaca 
 
Emosi adalah reaksi yang kompleks yang mengandung aktivitas 
dengan derajat yang tinggi dan adanya perubahan dalam 
kejasmanian serta berkaitan dengan perasaan yang kuat”. Dalam 
hal ini, seseorang yang memiliki minat yang tinggi dalam 
membaca, ia akan meresapi makna yang terkandung dalam buku 
dan larut dalam isi bacaan. 
6) Usaha untuk membaca 
Seseorang yang memiliki minat yang besar dalam membaca akan 
melakukan usahanya untuk membaca. Misalnya berusaha untuk 
memiliki buku, dan meminjam buku dengan tujuan untuk dapat 
membaca buku tersebut.Ketika seseorang memiliki keinginan yang 




Dalam penelitian ini, peneli menggunakan komponen indikator ini 
yang nantinya akan dikembangkan dalam instrumen penelitian. 
Pendapat lain mengemukakan indikator-indikator untuk mengetahui 
apakah seseorang memiliki minat baca yang tinggi atau masih rendah 
adalah berikut ini : 
1) Frekuensi dan Kuantitas Membaca 
Di sini maksudnya bagaimana frekuensi (keseringan) dan waktu 
yang digunakan seseorang untuk membaca, seseorang yang 
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mempunyai minat baca sering kali akan banyak melakukan 
kegiatan membaca,juga sebaliknya. 
2) Kuantitas Sumber Bacaan 
Orang yang memiliki minat baca akan berusaha membaca bacaan 
yang variatif. Mereka tidak hanya membaca bacaan yang mereka 





c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 
1) Atensi/Perhatian 
Proses memberikan atensi/perhatian tergantung pada kegiatan apa 
dan siapa modelnya yang bersedia untuk diamati, misalnya jika 
anak-anak dibesarkan dalam lingkungan rumah tangga dengan 
orang tua terpelajar yang rajin membaca maka kemungkinan besar 
perilaku tersebut akan menarik perhatian anak-anak dan 
mengikutinya. Atensi atau perhatian merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi minat baca seseorang utamanya perhatian yang 
berupa ucapan atau teguran yang diperoleh dari lingkungannya 
yang sangat bekesan dalam diri setiap individu yang dianggap 
sebagai sebuah motivasi untuk meningkatkan minat baca sesorang. 
2) Retensi 
Setiap gambaran perilaku disimpan dalam memori atau tidak, dan 
dasar untuk penyimpangan merupakan metode yang digunakan 
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untuk penyandian atau memasukkan respon dengan begitu, 
penyandian akan mencoba untuk berfikir giat mengenai tindakan 
dan memikirkan kembali penyandian verbal, sehingga 
menimbulkan rasa ingin tah seseorang terhadap apa yang mereka 
pernah saksikan dalam kehidupannya dengan apa yang mereka 
lalui sehingga akan mencoba untuk memaknai mengenai tindakan 
tersebut sehingga dengan pemaknaan akan menimbulkan rasa ingin 
mengetahui. Rasa ingin tahu seseorang terhadap apa yang mereka 
pernah saksikan dalam kehidupannya dengan apa yang mereka 
lalui sehingga akan mencoba untuk memaknai mengenai tindakan 
tersebut sehingga dengan pemaknaan akan menimbulkan rasa ingin 
mengetahui. Rasa ingin tahu dari siswa memang sangat 
menentukan timbulnya minat untuk membaca. Aktivitas membaca 
akan dilakukan oleh siswa sangat ditentukan oleh minat anak 
terhadap aktivitas tersebut. Disini tampak bahwa minat merupakan 
motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas membaca, 
sementara minat dapat dipicu oleh arahan keinginan untuk 
mengetahui sesuatu tentang apa yang pernah mereka saksikan. 
Aktivitas membaca dimulai oleh rasa ingin mengetahui sesuatu 
dari bacaan sehingga menimbulkan aktivitas membaca.  
3) Persepsi  
Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada 
kemampuan dan keadaan dari masing-masing individu, sehingga 
 
akan ditafsirkan berbeda oleh individu yang satu dengan yang lain. 
Dengan demikian persepsi merupakan proses perlakuan individu 
yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau 
dirasakan oleh indranya dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah 
laku atau disebut sebagai perilaku individu. 
Tinggi rendahnya minat baca siswa menurut penulis dipengaruhi oleh 
faktor minat dari dalam diri siswa sendiri dan faktor dari luar yaitu 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Minat baca tidak hanya 




d. Cara Menumbuhkan Minat baca 
Menurut Hasyim ada beberapa cara untuk menumbuhkan minat baca, 
yaitu sebagai berikut:  
1) Bacakan buku sejak lahir 
2) Dorong anak untuk bercerita tentang apa yang telah didengar 
ataudibacanya 
3) Ajak anak ke toko buku/perpustakaan 
4) Beli buku yang menarik minat anak 
5) Sisihkan uang untuk membeli buku 
6) Nonton filmnya dan belikan bukunya 
7) Ciptakan perpustakaan keluarga 
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8) Tukar buku dengan teman 
9) Hilangkan penghambat seperti televise atau playstation 
10) Beri hadiah (reward) yang memperbesar semangat membaca 
11) Jadikan buku sebagai hadiah (reward) untuk anak 
12) Jadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan setiap hari 
13) Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca 
14) Menyediakan waktu untuk membaca 
Berdasarkan uraian tersebut maka minat baca seorang anak 
bergantung dengan kreativitas orang tuanya dalam menumbuhkan minat 
baca kepada anaknya, tentunya hal ini dilakukan dengan berbagai cara 
yang harus ditempuh. Hal ini karena orang tualah yang memiliki waktu 
yang banyak dalam memperhatikan anak-anaknya ketika dirumah untuk 
menjadikan aktivitas anak selalu berkaitan dengan membaca sehingga 




e. Upaya Untuk Meningkatkan Minat Baca 
Upaya dalam meningkatkan minat baca tidak hanya dibebankan pada 
keluarga saja, masyarakat saja, atau lembaga pendidikan saja. Aspek 
keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam meningkatkan minat baca. Ketiga aspek itu perlu dilakukan 
bersamaan. Guru dan pustakawan berperan penting dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik. Agar dapat berperan meningkatkan minat baca, 
guru dan pustakawan harus memiliki minat baca yang tinggi, keteladanan 
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perlu di berikan kepada peserta didik. Apabila guru dan pustakawan tidak 
memiliki minat baca tinggi, mustahil dapat menjalanan tugas nya dalam 
meningkatkan minat baca. 
Sebagian besar waktu anak adalah dirumah, berkumpul bersama 
keluarga. Untuk itu dalam meningkatkan minat baca anak faktor keluarga 
lah yang sangat berpengaruh. Untuk meningkatkan minat baca dapat 
dimulai sejak anak masih balita belum dapat membaca. Dalam hal ini 
peran keluarga sangat penting. Kegiatan yang dapat dilakukan ditengah 
keluarga adalah:  
1) Mendongeng 
Kegiatan mendongeng biasanya dilakukan oleh ayah, ibu, kakek 
atau nenek terhadap anak balita yang masih belum lancar 
membaca. Lazimnya kegiatan mendongeng dilakukan saat anak 
menjelang tidur malam. Kegiatan mendongeng penting untuk 
mengembangkan imajinasi anak dan memupuk rasa ingin tahu 
anak. Dalam hal ini pendongeng perlu memilih materi yang sesuai 
dengan anak.  
2) Tersedianya bahan bacaan dirumah 
Anak-anak atau orang tua akan membaca jika ada bahan bacaan. 
Untuk membuat anak-anak gemar membaca orang tua nya pun 
harus gemar membaca juga. Setidak-tidaknya orang tua 
menyediakan bahan bacaan dirumah. Bahan bacaan dapat berupa 
buku, majalah, atau surat kabar. 
 
3) Mendiskusikan isi buku yang dibaca 
Kegiatan membaca dalam ilmu bahasa termasuk kegiatan reseptif, 
yaitu menyerap isi buku yang dibaca, sedang kegiatan wicara 
adalah kegiatan produktif. Kegiatan membaca sebaiknya diikuti 
dengan kegiatan berdiskusi. Paling tidak orang tua dirumah bisa 
menanyakan tentang isi buku yang dibaca oleh anak-anak dirumah. 
Kalau buku itu merupakan buku konsumsi segala usia seperti buku 
keagamaan, atau buku tentang biografi seseorang, bisa 
didiskusikan dalam satu keluarga  
4) Mengunjungi toko buku 
Berekreasi tidak hanya ke tempat-tempat berpemandangan indah 
seperti gunung dan laut, toko buku bisa dijadikan sarana rekreasi. 
Anak-anak akan merasa senang diajak ke toko buku karena di toko 
banyak pilihan. Di toko buku ada pula buku-buku yang tidak 
terbungkus plastik dan dapat dibaca atau dilihat isinya. Dan dengan 
mengajak anak ke toko buku maka anak akan lebih mengenal 
buku-buku dan tertarik untuk membaca nya. 
5) Membiasakan memberi hadiah buku  
Anak-anak biasanya saat berulang tahun diberi hadiah barang-
barang yang berharga mahal, seperti pakaian, mainan, hp atau di 
ajak makan-makan diluar rumah. Kebiasaan memberi hadiah buku 
saat ulang tahun merupakan bagian dari kegiatan meningkatkan 
minat baca. Kegiatan itu lebih bernilai positif dibanding dengan 
 
memberikan hadiah barang-barang berharga mahal. Kegiatan 
memberi hadiah buku kepada anak pun tidak hanya di momen 
ulang tahun saja, akan tetapi bisa juga saat kenaikan kelas atau saat 
anak meraih juara dari lomba yang diikutinya. Dan memberinya 
pun bisa dengan mengajak si anak langsung ke toko buku untuk 




f. Tujuan Membaca 
1) Kesenangan 
2) Memperbarui suatu pengetahuan tentang topik 
3) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui 
4) Memahamai secara detail dan menyeluruh isi bacaan 
5) Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat 
6) Mendapatkan informasi tentang sesuatu (misalnya, kebudayaan 
suku Indian) 
7) Mengenali makna kata-kata (istilah) sulit 
8) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia 
9) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat 
sekitar 
10) Ingin memperoleh kenikmatan dari karya fiksi 
11) Ingin memperoleh informasi tentang lowongan kerja 
12) Ingin mencari merek barang yang cocok untuk dibeli 
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13) Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis 
14) Ingin mendapatkan alat tertentu (instrument affect) 
15) Ingin mendapat keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) atau 
keterangan tentang defiisi suatu istilah. 
Tujuan pembelajaran membaca harus disesuaikan dengan kurikulum 
dan standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga siswa dapat memiliki 
kompetensi di dalam pokok bahasa membaca sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Oleh karena itu, pembelajaran membaca perlu difokuskan 
pada pemahaman isi bacaan. Dengan demikian siswa diharapkan terampil 




2. KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 
a. Pengertian Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman merupakan membaca secara kognitif (membaca 
untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut 
mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks si 
pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan 
cara membuat rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri 
dan menyampaikannya baik secara lisan maupun tulisan. Pada dasarnya 
membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari membaca membaca 
permulaan. Apabila seorang pembaca telah melalui tahap membaca 
permulaan, ia berhak masuk ke dalam tahap membaca pemahaman atau 
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 Disini seorang pembaca tidak lagi dituntut bagaimana ia 
melafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan setiap bunyi bahasa 
menjadi bentuk kata, frasa dan kalimat. Tetapi disini ia dituntut untuk 
memahami isi bacaan yang dibacanya. 
 
b. Indikator Membaca Pemahaman 
Mengukur kemampuan membaca pemahaman dapat dilakukan melalui 
tes dalam bentuk esai maupun obyektif dengan memperhatikan indikator 
atau tingkat pemahaman. Indikator membaca pemahaman berdasarkan 
tingkat pemahaman bacaan antara lain: 
1) Pemahaman Literal 
Yakni pemahaman isi bacaan sebagaimana yang tersurat dalam 
bacaan. 
2) Pemahaman Inferensial 
Yakni pemahaman isi bacaan dengan menafsirkan bacaan (ada 
yang bermakna kias). 
3) Pemahaman Kritis 
Yakni pemahaman dengan mengkritisi bacaan (pembaca dapat 
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4) Pemahaman Kreatif 




Indikator ini lah yang nanti nya akan digunakan dalam penyusunan 
instrument dalam penelitian. 
 
c. Jenis-jenis Membaca Pemahaman 
Sehubungan dengan tingkat pemahaman, pada dasarnya kemampuan 
membaca dapat dikelompokkan menjadi empat tingkatan, antara lain: 
1) Pemahaman Literal 
Membaca pemahaman literal adalah membaca teks bacaan dengan 
maksud memahami makna yang terkandung dalam teks itu sendiri 
tanpa melihat makna yang ada diluar teks tersebut. Pemahaman 
literal ini dapat dikatakan sebagai pemahaman isi bacaan secara 
tersurat. 
2) Pemahaman Interpretatif 
Membaca pemahaman interpretatif adalah kegiatan membaca yang 
bertujuan agar para siswa mampu menginterpretasi atau 
menafsirkan maksud pengarang, apakah karangan itu fakta atau 
fiksi, sifat-sifat tokoh, reaksi emosional, gaya bahasa dan bahasa 
kias, serta dampak-dampak cerita. 
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3) Pemahaman Kritis 
Membaca pemahaman kritis adalah cara membaca dengan melihat 
motif penulis, kemudian menilainya. Membaca kritis berarti kita 
harus mampu membaca secara analisis dan dengan memberikan 
suatu penilaian. Dalam hal ini, seorang pembaca harus mampu 
menganalisis dan menilai apakah yang dibacanya itu bermanfaat 
atau tidak memiliki kelaikan atau tidak apabila disampaikan 
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. 
4) Pemahaman Kreatif 
Membaca pemahaman kreatif adalah proses membaca untuk 
mendapatkan nilai tambah dari pengetahuan yang terdapat dalam 
bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide yang menonjol atau 
mengombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah 
didapatkan. Dalam hal ini, setelah seorang pembaca menyelesaikan 
bacaannya itu tentu saja memiliki daya inisiatif dan kreatif untuk 
mengembangkan pemahaman membacanya dengan menghasilkan 




d. Aspek-aspek Membaca Pemahaman 
Agar seorang peserta didik dapat memiliki kemampuan membaca 
pemahaman yang baik, maka harus memahami aspek-aspek membaca 
pemahaman. Beberapa aspek membaca pemahaman antara lain: 
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1) Kemampuan asosiasi, yaitu kemampuan memahami antara satu 
kata dengan kata lain yang membentuk suatu makna baru. 
2) Kemampuan konsepsi, yaitu kemampuan memahami konsep 
yang abstrak ke bentuk yang konkret. 
3) Kemampuan persepsi, yaitu kemampuan memberikan pendapat 
atau penilaian terhadap suatu peristiwa atau kejadian. 
4) Kemampuan sintaktik, yaitu kemampuan memahami susunan 
kata dalam kalimat. 
5) Kemampuan semantik, yaitu kemampuan tentang makna kata 
dalam kalimat. 





e. Tujuan Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang bertujuan 
untuk memahami bacaan secara tepat dan cepat. Tujuan membaca 
pemahaman yaitu sebagai berikut: 
1) Menemukan ide pokok 
2) Memilih butir-butir penting 
3) Mengikuti petunjuk-petunjuk 
4) Menentukan organisasi bahan bacaan 
5) Menemukan cita visual dan citra lainnya 
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6) Menarik simpulan 
7) Menduga makna dan merangkai dampaknya 
8) Menyusun rangkuman 
9) Membedakan fakta dari pendapat35 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwatujuan 
dari membaca pemahaman adalah mampu menangkap pesan,informasi, 
fakta, atau ide pokok bacaan dengan baik. Lebih jelasnya lagi membaca 
pemahaman diperlukan bila kita ingin mempelajari dan memahami 
masalah yang kita baca sampai pada hal-hal yang sangat detail. 
 
f. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman  
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang 
memengaruhi keberhasilan membaca. Prinsip-prinsip membaca yang 
didasarkan pada penelitian yang paling memengaruhi pemahaman 
membaca ialah seperti yang dibawah ini: 
1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 
2) Keseimbangan kemahiraksaraan merupakan suatu kerangka 
kerja kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman. 
3) Guru membaca yang profesional (unggul) memengaruhi belajar 
siswa 
4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan 
berperan aktif dalam proses membaca 
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5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna 
6) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari 
berbagai teks pada berbagai tingkat kelas 
7) Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi 
pemahaman membaca 
8) Pengikutsertan merupakan suatu faktor kunci pada proses 
pemahaman 
9) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan 




      Teori lain menjelaskan bahwa membaca pemahaman memiliki prinsip-
prinsip yang dapat mempengaruhi pemahaman pembaca terhadap wacana 
yang dibacanya, berikut diuraikan prinsip-prinsip membaca pemahaman. 
Prinsip-prinsip dalam membaca pemahaman adalah : diawali dengan 
“Pemahaman, keseimbangan, kemahiraksaan, guru yang profesional, 
pembaca yang baik, konteks yang bermakna, manfaat membaca, 
perkembangan kosakata dan pembelajaran, pengikut sertaan, strategi dan 
keterampilan membaca, serta assesmen yang dinamis”. Pembaca yang baik 
menggunakan strategi pemahaman untuk mempermudahmembangun 
makna. Strategi ini mencangkuptinjauan, membuat pertanyaan sendiri, 
membangun hubungan, memvisualisasikan, mengetahui menfaat dari yang 
dibaca. Pemahaman merupakan proses kontruktivis atau membangun 
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makna. Siswa membangun pengetahuan dengan menghubungkan antara 
apa yang mereka ketahui dengan apa yang mereka pelajari. Keseimbangan 
kemahiraksaan adalah kerangka kerja kurikulum yang membantu 
perkembangan pemahaman sehingga tercipta suasana yang optimal dan 
siswa terdorong untuk belajar. Selain itu, guru yang paling mempengaruhi 
siswa belajar membaca. Guru yang unggul yakin bahwa semua siswa bisa 
belajar. sehingga guru akan menggunakan metode dan strategi untuk 
memfokuskan padakebutuhan individu, minat dan gaya belajar. Pembaca 
yang baik juga memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam 
proses membaca.  
 Dapat disimpulkan prinsip membaca pemahaman hendaknya terjadi 
dengan meliputi konteks yang bermakna seperti siswa perlu setiap hari 
mengakrabi teks dalam berbagai tingkat kesukaran dengan dibantu guru 
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui berbagi tingkat 
dukungan, tergantung pada tujuan dan pengaturan pengajaran. Siswa akan 
menentukan manfaat membaca dari berbagai teks dan berbagai tingkat 





B. KERANGKA BERPIKIR 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara yang menunjukan 
argumentasi peneliti dalam merumuskan hipotesis. Pada hakikatnya kerangka 
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berpikir dalam pengajuan hipotesis didasarkan pada argumentasi berpikir deduktif 
dengan menggunakan pengetahuan ilmiah sebagai premis-premis dasarnya.
38
 
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam 
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila peneliti hanya 
membahas sebuah variabel aau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti 
disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga 
argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.
39
 Pada bagian ini akan 
dijelaskan hubungan antara minat baca terhadap kemampuan membaca 
pemahaman. 
Minat membaca adalah kekuatan dari dalam diri yang mendorong untuk 
memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktifitas membaca sehingga 
mau melakukan aktifitas membaca dengan kemauan sendiri. Dengan membaca, 
seseorang akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang akan berguna dalam 
kehidupannya. Pengetahuan dan wawasan tersebut dapat diperoleh manakala 
dalam kegiatan membaca seseorang paham dengan isi bacaan. Proses pemahaman 
terhadap bacaan yang dibaca merupakan kemampuan kognitif yang bersumber 
dari aspek afektif seperti minat, rasa percaya diri, pengontrolan perasaan negatif, 
serta penundaan dan kemauan untuk mengambil resiko. Minat baca dikatakan 
sebagai salah satu aspek yang menentukan keberhasilan membaca pemahaman. 
Hal ini karena membaca pemahaman hakikatnya adalah proses membangun 
makna baru berdasarkan pengalaman yang sebelumnya. Semakin banyak 
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pengalaman sebelumnya, maka seseorang akan lebih mudah membuat hubungan 
antara apa yang diketahui dengan apa yang akan dipelajarinya. Seseorang yang 
memiliki pengalaman yang banyak (dari membaca)dikatakan memiliki minat baca 
karena pasti ada usaha-usaha yang dilakukannya agar terus dapat melakukan 
kegiatan membaca. Seseorang yang memiliki minatbaca ditunjukkan dengan 
adanya usaha-usaha yang dilakukan seseorang untuk dapat terus melakukan 
kegiatan membaca. 
Orang yang memiliki minat baca yang tinggi biasanya mengisi waktu-
waktu luangnya dengan kegiatan membaca. Ada pula yang menyiapkan waktu 
khusus untuk membaca, sedangkan orang yang minat bacanya rendah biasanya 
enggan untuk membaca. Dengan demikian, siswa yang memiliki minat baca yang 
tinggi akan memiliki kemampuan membaca pemahaman yang tinggi. Di sisi lain, 
siswa yang minat bacanya rendah akan memiliki kemampuan membaca 







Bagan Kerangka Berfikir Hubungan Minat Baca dengan 
Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
Keterangan: 
X: Variabel Bebas (Minat Baca) 
Y: Variabel terikat (Kemampuan Memahami Bacaan) 
Kemampuan 






C. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk 
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama atau 
bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian 
yang relevan tersebut: 
1. Hasil penelitian Fiki Hermansyah tahun 2016 dengan judul  “Hubungan 
Antara Motivasi Belajar Dan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung”. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan 
kemampuan membaca pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 2 Bandar Lampung. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 
dengan taraf signifikan 5%. Dengan hitung > tabel atau 0,653 > 0,250, 
dengan demikian Ha diterima.ini berarti bahwa terdapat korelasi yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan 
membaca pemahaman sebesar 0,653 dan sumbangan efektifnya sebesar 
42,6%. 
2. Hasil penelitian Afifah Zulfa Destiyanti tahun 2017 dengan judul 
“Korelasi Antara Kebiasaan Membaca Dengan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Mi 
Ismaria Al-Quanniyah Bandar Lampung”, hasil penelitian menunjukan 
berdasarkan perhitungan koeisien korelasi diperoleh nilai sebebsar 0,593, 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan taraf signifikan 5% 
 
diperoleh angka 0,240 dan terlihat bahwa rhitung lebih besar dari pada 
rtabelsehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Tingkat korelasi atau hubungan antara kebiasaan membaca dan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V MI Ismaria Quranniyah 
Bandar Lampung termasuk dalam kategori “sedang/cukup” yaitu dengan 
melihat rhitung= 0,593 
3. Hasil penelitian Irma Yuliani tahun 2012 dengan judul “Hubungan Minat 
Baca Buku IPS dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD Se-Gugus 3 
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/ 
2012”, hasil penelitian menunjukkan bahwa r hitung 0,753 > r tabel 0,178 
dengan taraf kesalahan sebesar 0,05 dan jumlah N=120. Interpretasi 
tingkat hubungan terhadap harga koefisien korelasi kedua variabel tersebut 
menunjukkan tingkat hubungan yang cukup kuat. Hasil-hasil yang dicapai 
ini mengindikasikan adanya hubungan positif yang cukup erat dan 
menunjukkan bahwa semakin tingginya minat baca buku IPS maka 
semakin tinggi prestasi belajar IPSsiswa kelas V SD se-Gugus 3 
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul tahunajaran 2011 –2012. 
4. Hasil penelitian Arso Widyasmoro, 2014 tentang “Pengaruh Minat Baca 
Terhadap Prestasi Belajar PKN Siswa Kelas V SD di Desa Pagergunung 
Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian tersebut 
menggunakan desain penelitian ex-post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri yang terdapat 
di Kecamatan Pakualaman Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada 
 
bulan April-Mei 2011. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 
bahwa minat baca berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
mengarang siswa secara simultan dengan nilai koefisien determinan (R2) 
0,223 dan Fhitung sebesar 18,362. Sumbangan efektif (SE) secara serentak 




Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih dibuktikan kebenarannya 
melalui suatu penelitian. Dan hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Tujuan penyusunan hipotesis yaitu selain untuk membatasi 
variabel yang digunakan.
40
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H0: Tidak ada hubungan antara minat baca terhadap kemampuan membaca 
pemahaman 
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